PAGE  
V - 2

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Dari hasil pengujian di laboratorium diperoleh bahwa Biosand Filter mampu menurunkan Fe dan Mn. Penurunan Fe pada Reaktor 1 penyisihan paling besar adalah 100 % dan yang paling kecil  85.58 %, Reaktor 2 penyisihan paling besar adalah 100 % dan yang paling kecil  79.09 % dan Reaktor 3 penyisihan paling besar adalah 100 % dan yang paling kecil  77.47 %. Penurunan Mn pada Reaktor 1 penyisihan paling besar adalah 100 % dan yang paling kecil  66.86 %, Reaktor 2 penyisihan paling besar adalah 100 % dan yang paling kecil  62.18 % dan Reaktor 3 penyisihan paling besar adalah 100 % dan yang paling kecil  65.11 %.
2. Dari hasil pengujian di laboratorium diperoleh bahwa konsentrasi Fe pada reaktor 1 setelah 5 menit namun ada sebagian dari hasil filtrasi masih diatas standar baku mutu besi > 0,3 mg/l. Fe akhir yang terbesar adalah 0.91 mg/l pada konsentrsi awal 8 mg/l, dan ada pula yang di bawah standar baku mutu besi < 0,3 mg/l. Fe awal yang terkecil adalah 0.00 mg/l pada konsentrsi awal 7 mg/l, 8 mg/l, 9 mg/l dan 10 mg/l. Reaktor 2 setelah 5 menit namun ada sebagian dari hasil filtrasi masih diatas standar baku mutu besi > 0,3 mg/l. Fe akhir yang terbesar adalah 0.78 mg/l pada konsentrsi awal 7 mg/l, dan ada pula yang di bawah standar baku mutu besi < 0,3 mg/l. Fe akhir yang terkecil adalah 0.00 mg/l pada konsentrasi awal 9 mg/l dan 10 mg/l. Reaktor 3 setelah 5 menit namun ada sebagian dari hasil filtrasi masih diatas standar baku mutu besi > 0,3 mg/l. Fe akhir yang terbesar adalah 0.92 mg/l pada konsentrasi awal 9 mg/l, dan ada pula yang di bawah standar baku mutu besi < 0,3 mg/l. Fe akhir yang terkecil adalah 0.08 mg/l pada konsentrsi awal 1 mg/l. Konsentrasi
3. Dari hasil pengujian di laboratorium diperoleh bahwa konsentrasi Mn reaktor 1 setelah 5 menit namun ada sebagian dari hasil filtrasi masih diatas standar baku mutu mangan > 0,1 mg/l. Mn Akhir yang terbesar adalah 1.85 mg/l pada konsentrasi awal 6 mg/l, dan ada pula yang di bawah standar baku mutu mangan < 0,1 mg/l. Mn akhir yang terkecil adalah 0.00 mg/l pada konsentrasi awal 7 mg/l, 9 mg/l dan 10 mg/l. Reaktor 2 setelah 5 menit namun ada sebagian dari hasil filtrasi masih diatas standar baku mutu mangan > 0,1 mg/l. Mn akhir yang terbesar adalah 1.93 mg/l pada konsentrasi awal 6 mg/l, dan ada pula yang di bawah standar baku mutu mangan < 0,1 mg/l. Mn akhir yang terkecil adalah 0.00 mg/l pada konsentrasi awal 8 mg/l, 9 mg/l dan 10 mg/l. Reaktor 3 setelah 5 menit namun ada sebagian dari hasil filtrasi masih diatas standar baku mutu mangan > 0,1 mg/l. Mn akhir yang terbesar adalah 1.73 mg/l pada konsentrasi awal 7 mg/l, dan ada pula yang di bawah standar baku mutu mangan < 0,1 mg/l. Mn akhir yang terkecil adalah 0.00 mg/l pada konsentrasi awal 8 mg/l dan 10 mg/l.
4. Berdasarkan hasil penelitian variasi ketinggian yang digunakan yaitu variasi ketinggian media Biosand Filter 1 (1:1) menunjukkan effisiensi penurunan konsentrasi Fe dan Mn paling efektif jika dibandingkan dengan variasi ketinggian media yang lainnya.

5. Berdasarkan hasil penelitian penyisihan besi dan mangan variasi karbon aktif pada reaktor 1 lebih besar dibandingkan dengan variasi karbon aktif dari reaktor yang lain dan pengaruh adsorpsi yang dihasilkan dari penyaringan karbon aktif, akan tetapi yang terjadi pada reaktor adalah bintik – bintik nyamuk dan tidak terjadi lapisan biofilm, karena tidak tumbuhnya lapisan seeding yang diharapkan yang befungsi untuk mendegradasi bahan buangan seperti Fe dan Mn.

5.2 Saran
1. Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dan bersifat aplikatif maka diperlukan penelitian lebih lanjut, terutama dalam campuran bahan pembuat Biosand Filter untuk mendapatkan hasil kualitas dan kuantitas air hasil filtrasi yang lebih baik lagi.
2. Perlu adanya persiapan desain reaktor dan persiapan media yang lebih baik, sehingga unit tersebut siap digunakan dan dapat berfungsi lebih optimal.

3. Perlu dilakukan aerasi agar terbentuk biofilm secara alami
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